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Abstrak

Penelitian ini bertujuan membahas hadis berkenaan dengan
agroteknologi. Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif
melalui studi pustaka dan studi lapangan dengan pendekatan
takhrij dan syarah hadis. Hasil dan pembahasan penelitian ini
adalah air hujan dapat dimanfaatkan untuk mengairi tanaman
dengan teknik panen hujan. Kesimpulan penelitian ini adalah
takhrij dan syarah hadis Nabi Saw. tentang air hujan dengan
analisis agroteknologi memiliki peranan dan manfaat yang
cukup penting untuk tanaman.

Kata kunci: Agroteknologi, Hadis, Syarah, Takhrij

Abstract

This study aims to discuss the hadith with regard to agrotechnology.
This research method is a qualitative type through literature and field
studies with the takhrij and sharah hadith approaches. The results and
discussion of this research is that rainwater can be used to irrigate
plants using rain harvesting techniques. The conclusion of this research
is takhrij and syarah hadith of the Prophet. About rainwater with
agrotechnology analysis has an important role and benefits for plants.
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Pendahuluan

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang memiliki fungsi sangat
penting bagi hidup dan kehidupan seluruh makhluk hidup, termasuk
manusia. Asal muasal segala macam bentuk kehidupan di planet bumi ini
berasal dari air (Samekto & Ewin Sofian, 2004). Beragamnya penggunaan air
untuk kehidupan sehari-hari menjadikan pola penggunaan air kurang efektif
sehingga mengakibatkan dampak terhadap ketersediaan air di suatu wilayah.
Oleh karena itu, muncul gagasan dimana air hujan dimanfaatkan sebagai
pemenuhan kebutuhan air (Silvia & Safriani, 2018). Peningkatan ketersediaan
air dapat dilakukan dengan aplikasi teknologi panen hujan yang bermanfaat
untuk mengairi lahan kering (Irianto, 2000).

Terdapat hadis Nabi Muhammad Saw. yang menjelaskan keuntungan air
hujan untuk tanaman:

ul dyv m\mwyb&,wmt 4;.J.>JU)J| bl u\ &_))l::.”u_\jjo.f—l.u-\}dls M‘”ﬁu)‘u‘—@-‘“‘ bb
Caal aguu Ua.w La.dgﬂ*ll ugiillgﬂ@.:}’\g AFOAFERSA T g [H) ‘Q.Luj ale ul.,a Al Ugse
J&:Ul

Artinya: Telah mengabarkan kepadaku 'Amr bin Sawwad bin Al Aswad
bin 'Amr dan Ahmad bin 'Amru dan Al Harits bin Miskin secara baca dan aku
mendengarnya dari Ibnu Wahb dia berkata; Telah menceritakan kepada kami
'Amru bin Al Harits bahwasanya Abu Az Zubair menceritakan kepadanya
bahwasanya dia mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; Rasulullah
bersabda, "Tanaman yang disiram dengan air hujan, sungai dan mata air atau
tanaman yang hanya hidup dengan air hujan, zakatnya sepersepuluh; dan
tanaman yang disiram dengan tenaga manusia atau binatang zakatnya
separuh dari sepersepuluh (seperdua puluh)."

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yaitu rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020).
Rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat hadis Nabi Saw. tentang
manfaat air hujan untuk tanaman. Pertanyaan penelitian ini ialah bagaimana
hadis Nabi Saw. tentang manfaat air hujan untuk tanaman. Tujuan penelitian
ini yakni membahas hadis Nabi Saw. tentang manfaat air hujan untuk
tanaman.
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Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka
dan studi lapangan (Darmalaksana, 2020). Sedangkan pendekatan penelitian
ini menerapkan takhrij dan syarah hadis (Soetari, Syarah dan Kritik Hadis
dengan Metode Tahrij: Teori dan Aplikasi, 2015). Adapun interpretasi
penelitian ini digunakan analisis agroteknologi (Chaidir, 2015). Secara umum,
ada dua tahap penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan syarah. Takhrij adalah
proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk diteliti kesahihannya,
sedang syarah ialah penjelasan teks hadis dengan analisis yang relevan
(Darmalaksana, 2020), dalam hal ini analisis agroteknologi (Chaidir, Yuliani, &
Qurrohman, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi hadis hingga
ditemukan hadis pada Kitab Nasa’i Nomor 2443 sebagaimana dipaparkan
terdahulu.

Bagan 1. Daftar Rawi Sanad

Lahi fat K tar Ul
No. | Rawi Sanad ahir/Wafa Negeri | Kuniyah omentar ~Tama Kalangan
L W - +
bir bi
'inblzlulllr;h bin Abu
1 78 H | Madinah | 'Abdull -Shahabat
'Amru bin adina h uta ahaba Shahabat
Haram
-Laisa bihi
ba's
-Tsigah
-Shaduuq
tsiqahh
-Tsiqa o
Muhammad Marur Abu Az Disebutkan Tabi’in
2 | bin Muslim 126 H | Rawdz Zubai d@lam 'ats kalangan
bin Tadrus ubair tsiqaat biasa
-Tsigah
tsabat
-Shaduuq
-Tsiqoh
hafidz
-Tsiqah Tabi’ut
Amru bin Al Abu -Tsigah a 1,u
. -Tsiqah Tabi’'in
3 | Harits bin 149 H | Maru Umayya .
-Tsiqah kalangan
Ya'qub h -Disebutkan
dalam ‘ats tua
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Lahi fat K tar Ul
No. | Rawi Sanad ahir/Wafa Negeri | Kuniyah omentar ~ama Kalangan
L W - "
tsiqaat
-Tsiqoh Faqih
Haafid
-Tsiqah
-Tsigah Tabi'ut
-La ba'sa bih Tabi'i
4 | Abdullah bin —TSI%Oh abi’in
Wahab bi Abu hafidz kalangan
a é m 197 H | Maru Muhamm -Salah satu biasa
Muslim ad ahli ilmu
-Shaduuq -Tabi'ul
-Disebutkan | Atba'
5 | Amr bin Abu dalam ‘ats kalangan
Sawwad bin 245 H | Maru Muhamm tsiqaat g
-Tsiqah pertengah
Al Aswad ad “Tsiqah -
215
6 | Imam Nasa'i - 303 H | Mesir

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama sampai
periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat sebagai pihak
pertama dalam penyampaian hadis, sedangkan periwayat terakhir adalah
ulama penghimpun hadis ke dalam suatu kitab (Soetari, Ilmu Hadits, 1994).
Hadis dinyatakan valid bila periwayat bernilai positif menurut komentar
ulama serta transmisi bersambung menurut tahun kelahiran periwayat
(Darmalaksana, Prosiding Proses Bisnis Validitas Hadis untuk Perancangan
Aplikasi Metode Tahrij, 2020). Hadis dinyatakan populer dan meningkat
validitasnya bila hadis sejenis tercatat di dalam kitab-kitab hadis (Soetari,
Syarah dan Kritik Hadis dengan Metode Tahrij: Teori dan Aplikasi, 2015).
Apabila teks hadis dimengerti menurut akal sehat serta tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, maka hadis dikategorikan sebagai amal kebaikan yang
menurut ulama tidak membutuhkan pengujian validitas (Darmalaksana,
2018).

Syarah hadis telah dilakukan para ulama sejak zaman klasik dengan
berbagai pendekatan (Darmalaksana, 2020). Di antaranya pendekatan
kebahasaan, pemaknaan teks hadis, dan pemahaman konteks situasi ketika
hadis disabdakan (Muin, 2013). Dewasa ini, hadis mulai dijelaskan dengan
berbagai pendekatan mutakhir (Darmalaksana, 2020). Termasuk hadis dapat
dijelaskan melalui pendekatan agroteknologi (Pramanik, Istiqgomah, &
Chaidir, 2016).
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Air hujan memiliki banyak manfaat untuk keberlangsungan kehidupan
makhluk hidup. Salah satunya untuk mengairi lahan pertanian, yaitu dengan
teknik panen hujan. Melalui pengaplikasian teknologi panen hujan dan aliran
permukaan di lahan kering dapat meningkatkan ketersediaan air,
memperpanjang masa tanam, dan mengurangi resiko kehilangan hasil.
Teknologi panen hujan dan aliran permukaan dapat diaplikasikan untuk
irigasi sektor pertanian, sektor peternakan dan perikanan, memenuhi
kebutuhan rumah tangga, serta dampaknya untuk pengendalian banjir dan
mengantisipasi kekeringan. Salah satu bentuk teknologi panen hujan dan
aliran permukaan yaitu dam parit yang berguna untuk memenuhi kebutuhan
irigasi. Dam parit bisa meningkatkan indeks pertanaman dari padi-berabera
menjadi padi-kacang tanah-bera dan padisemangka-bera sehingga
meningkatkan pendapatan petani. Selain dam parit, contoh lain dari teknologi
panen hujan dan aliran permukaan yaitu dengan membuat embung dan
waduk-waduk yang dapat meningkatkan ketersediaan air, produksi
pertanian, produktivitas lahan, dan pendapatan usahatani (Hamdani et al.,
2016).

Meningkatkan ketersediaan air melalui panen hujan dan aliran
permukaan juga dapat mendorong pelapukan bahan organik dan kegiatan
mikroba tanah dalam proses pembentukan struktur tanah. Dengan
meningkatnya ketersediaan air pada tanaman akan berpengaruh pada
peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman, jenis dan jumlah komoditas
yang dapat diusahakan dan menurunnya resiko gagal panen akibat
kekurangan air. Sebaliknya ketersediaan hara yang rendah terutama fosfor
akibat kekurangan air akan menghambat pertumbuhan tanaman, fotosintesa,
penurunan berat biomas sehingga meningkatnya resiko gagal panen (Irianto,

2000).

Kesimpulan

Manfaat air hujan dalam sektor pertanian salah satunya dengan
teknologi panen hujan dan aliran permukaan di lahan kering. Teknologi
tersebut dapat meningkatkan ketersediaan air, memperpanjang masa tanam,
dan menekan risiko kehilangan hasil. Teknologi panen hujan dapat dilakukan
melalui dam parit, mebuat embung, dan membuat waduk-waduk.
Peningkatan ketersediaan air melalui panen hujan dan aliran permukaan lebih
jauh juga dapat berpengaruh pada peningkatan ketersediaan hara bagi
tanaman, jenis, dan jumlah komoditas yang dapat diusahakan sehingga
menurunkan resiko gagal panen akibat kekurangan air. Sebaliknya
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ketersediaan hara yang rendah akibat kekurangan air akan menghambat
pertumbuhan tanaman, fotosintesa, penurunan berat biomas sehingga
meningkatkan resiko gagal panen. Diharapkan penelitian ini memiliki
implikasi kemanfaatan bagi pengguna hasil penelitian. Penelitian ini memiliki
keterbatasan sehingga diperlukan penelitian lebih mendalam tentang takhrij
dan syarah hadis agroteknologi. Penelitian ini merekomendasikan untuk
menjadi pertimbangan kebijakan.
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